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[bookmark: _Toc399769501]A. RINGKASAN
Korsi Kreta Wagu ini diharapka mampu memberikan manfaat pada warga Desa Lemahputih Kec. Brati Kab. Grobogan, tidak hanya manfaat pada saat progam ini dilaksanakan namun juga bermanfaat ke depannya yaitu terciptanya rasa saling tolong-menolong antar sesama warga, melatih kekompakan warga Desa Lemahputih dan dapat melestarikan salah satu warisan budaya jawa yaitu tari, wayang dan geguritan serta mengenalkan kesenian Wayang Gurit.
Tujuan khusus dari kegiatan ini adalah agar dapat menciptakan rasa solidaritas dan gotong-royong antar sesama warga terutama para pemuda-pemuda, bapak-bapak dan ibu-ibu di Desa Lemahputih Kec. Brati Kab. Grobogan.
Metode yang digunakan dalam progam ini adalah KORSI KRETA WAGU ( Kolaborasi Kreasi Tari dan Wayang Gurit) yaitu dengan mengajarkan kepada pemuda-pemuda Desa Lemahputih Kec. Brati Kab. Grobogan sebuah pertunjukan wayang namun dalam hal ini bukan dalang yang akan menjalankan tokoh-tokoh wayang tersebut akan tetapi para pemuda-pemuda Desa Lemahputih yang akan menjadi tokoh dalam wayang itu, tidak menggunakan antawecana seperti yang digunakan oleh dalang dalam pertunjukan wayang namun lakon tokoh wayang itu akan dikemas dalam bentuk geguritan tanpa mengurangi alur dari cerita lakon wayang tersebut. Wayang Gurit itu akan dikolaborasikan dengan tari-tarian jawa sehinga pertunjukan akan lebih menarik dan tidak monoton.
Satu hari sebelum hari H, akan diadakan BERSIH DESA sehingga mereka dapat saling bekerja sama dalam membersihkan desa Lemahputih. Para Bapak-bapak membersihkan desa, ibu-ibu memasak untuk para suami yang bersih-bersih dan anak-anak yang ikut latihan menari dan Wayang Gurit sementara para pemuda-pemuda selain ikut latian pentas mereka bisa ikut membantu menyiapkan persiapan pementasan KORSI KRETA WAGU (Kolaborasi Kreasi Tari dan Wayang Gurit). Jadi, dalam pelaksanaan progam ini semua lapisan masyarakat ikut andil dalam pementasan tersebut.
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[bookmark: _Toc399769502]BAB 1
[bookmark: _Toc399769503]PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc399769504]Latar Belakang Masalah

Data penduduk Desa Lemahputih Kec. Bati Kab. Grobogan sampai Agustus 2014 tercatat sebanyak 3901. Laki-laki= 1955 jiwa perempuan=1946 jiwa.
	No
	Jenis Pekerjaan
	Presentase

	1.
	Petani
	80 %

	2.
	Guru
	3 %

	3.
	PNS
	2 %

	4.
	Pelajar
	10 %

	5.
	Wiraswasta
	10 %



 Sebagian besar penduduk Desa Lemahputih bekerja sebagai buruh tani. Setelah lulus Sekolah Menengah Pertama memilih untuk bekerja karena masyarakat Desa Lemahputih beranggapan bahwa para wanita tempatnya adalah di dapur, mengurus anak dan suami.
Bidang sosial seperti gotong-royong masih sangat dipegang erat oleh masyarakat Desa Lemahputih seperti misalnya, dalam membangun rumah warga mereka saling gotong-royong untuk membantu, dalam acara hajatan para warga menyumbang barang-barang yang diperlukan kepada yang memiliki hajat seperti, beras, buah-buahan, minyak goreng, rokok dll tergantung sang pemilik hajat apa yang diminta.
Bidang ekonomi dalam hal ini masyarakat Desa Lemahputih memang tak bisa bekerja sendiri karena memang sebagian besar pekerjaan penduduk Desa Lemahputih adalah Petani jadi mereka bekerjasama untuk menggarap sawah misalnya, hari ini mereka menggarap sawah si A sampai selesai besok mereka membantu menggarap sawah si B dan seterusnya.
Bidang religi seperti pengajian, perkumpulan muslim muslimat dan fatayat kerap dilakukan dalam upaya meningkatkan keimanan terhadap tuhan Yangmahaesa.
Bidang budaya satu tahun sekali warga Desa Lemahputih mengadakan Kuras Sumur atau membersihkan sumur yang dianggap tempat para pelindung Desa Lemahputih bersemanyam. Jika sumur telah dikuras warga akan merayakannya dengan Klonengan atau Tayub selama dua hari dua malam.
[bookmark: _GoBack]Namun kegiatan-kegiatan tersebut tidak lagi terlihat karena adanya politik yang membuat masyarakat desa Lemahputih menjadi terbengkalai. Warga yang pilihannya tak terpilih tidak bisa menerima kalau pilihan mereka kalah dan tetap bersikukuh kalau pilihan masing-masing yang lebih pantas menjadi Kepala Desa. Hal ini menjadikan warga Desa Lemahputih menjadi kelompok-kelompok, tidak mau berbaur dengan warga yang tidak sependapat dengan warga lain.
Dari sinilah kami berinisiatif untuk mempererat tali peraudaraan, rasa saling tolong-menolong, saling menjaga satu dengan yang lain, sikap tenggang rasa antarsesama warga. Menumbuhkan rasa solidaritas tinggi di tengah-tengah masyarakat, yang akan kami kemas dengan media yang berbeda yaitu dengan media pementasan wayang. Para warga terutama para anak-anak dan pemuda-pemudanya memiliki minat dan antusiasme yang tinggi terhadap hubungan sosial.  Agar tercipta rasa solidaritas yang tinggi dengan menggunakan kesenian sebagai medianya, dan menjadikan motivasi yang lebih dalam mempelajari budaya Jawa.

[bookmark: _Toc399769505]Profil dan Kondisi
Desa Lemahputih terletak sekitar 15 km sebelah utara kota Purwodadi perbatasan antara kec. Brati dan Kec. Grobogan sekitar 3 km dari jalan raya Tengaran. Desa Lemahputih dikelilingi oleh sawah karena memang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai buruh tani. Desa Lemahputih terdiri dari empat Dusun, diantaranya ada Dusun Mlakas. Mlakas sendiri ada Mlakas kidul dan Mlakas Templek. Yang kedua Dusun Lemahputih, yang ketiga Dusun Ngasihan dan yang teakhir Dusun Kepuhrubuh.
Sebagian besar warga Desa Lemahputih bekerja sebagai buruh tani, mereka menggantungkan hidup pada sawah. Jika kiranya telah selesai musim tanam, usia tanaman mulai menginjak pertengahan para suami biasanya pergi merantau ke kota untuk bekerja sebagai tukang bangunan karena dikampung tidak ada pekerjaan yang bisa dikerjakan sementara mereka tetap harus mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Warga Desa Lemahputih sendiri masih sangat menyukai budaya jawa, bisa dilihat dari masyarakatnya yang setiap mengadakan hajatan akan mengundang Ledhekan dan Tayub.

[bookmark: _Toc399769506]Luaran Yang Diharapkan
Kontribusi yang diharapkan dari pengabdian tersebut adalah sebagai berikut.
1. Terciptanya suatu hubungan sosial yang harmonis antarwarga
2. Generasi muda kenal dan cinta budaya sendiri yaitu tari, wayang, dan geguritan

[bookmark: _Toc399769507]Manfaat Kegiatan
Kegiatan ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat dan mahasiswa.
a. Bagi Masyarakat
1. Bagi masyarakat terciptanya hubungan harmonis antar warga
2. Terciptanya sikap saling tolong menolong dan tenggang rasa antarwarga
b. Bagi Mahasiswa
1. Bagi mahasiswa yang ikut serta dalam kegiatan ini dapat berbagi solusi dengan masyarakat.

[bookmark: _Toc399769508]BAB 2
[bookmark: _Toc399769509]GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
Desa Lemahputih terletak sekitar 15 km sebelah utara Kota Purwodadi, 3 km dari jalan raya Tengaran sebelah barat Desa Karangsari dan sebelah Timur Desa Temon Kec. Brati Kab. Grobogan. Sebagian besar warganya bekerja sebagai buruh tani, setelah selesai masa tanam para suami akan merantau ke kota untuk mencari uang agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan akan pulang setelah tiba masa panen. Sementara para wanita mengurus sawah di rumah.
Masyarakat Desa Lemahputih sangat memegang teguh sikap gotong-royong. Misalnya ada yang membangun rumah, para warga membantu membangun  rumah, tanpa dibayar sepeserpun. Mereka saling tolong-menolong jika ada warga yang mengalami kesulitan. Ibu-ibu membantu menyumbang sembako jika ada yang mempunya hajat, atau membangun rumah. Mereka mengerti betul kalau hidup itu saling membutuhkan antara satu dengan yang lain. Manusia tak bisa hidup berindividu, mereka butuh bantuan orang lain.
Namun, hal itu tak terlihat lagi kini, orang-orang yang dulu saling gotong-royong membantu membangun rumah warga, membangun jalan desa bersama-sama, berangkat hajatan bersama-sama dan lain-lain. Hal itu terjadi karena adanya emilihan Desa setelah Kepala Desa pertama Mmeninggal. Para warga mendukung masing-masing pilihannya. Mereka tak mau lagi berbaur dengan warga lain yang tak sependapat dengan warga lain. warga menjadi mengelompok, tak mau menyapa antar warga yang tidak sama pilihannya dengan warga lainnya. Jika dulu warga yang membangun  rumah meminta tolong kepada warga lain untuk membantu membangun rumah, sekarang mereka hanya mengundang warga yang sependapat dengannya, jika mereka berpapasan dengan warga yang calon pilihannya berbeda, mereka tak saling sapa bahkan tak mau tahu urusan satu dengan yang lain. hal itu berdampak pada anak-anak juga. Anak-anak tidak mau berteman dengan anak-anak lainnya yang orang tua mereka tak saling suka. Dari sinilah kami berinisiatif untuk  mempererat tali kerukunan antar warga Desa Lemahputih dengan media seni yaitu KORSI KRETA WAGU (Kolaborasi Kreasi Tari Dan Wayang Gurit) Sebagai Media Pengikat Kerukunan Antarwarga. 

[bookmark: _Toc399769510]BAB 3
[bookmark: _Toc399769511]METODE PELAKSANAAN
Untuk mencapai tujuan sebagai progam pementasan yang menarik, maka perlu adanya persiapan secara matang diantaranya:
1. Menyiapkan naskah lakon Wayang Gurit
2. Pelatihan tari dan lakon Wayang Gurit di Desa Lemahputih
3. Menyewa gamelan dan seperangkatnya
4. Menyewa panggung dan sound sistem untuk pementasan
5. Pelatihan iringan wayang gurit dan tari

Untuk mendapatkan pencapaian yang maksimal maka diperlukan usaha perencanaan yang terdiri sebagai berikut.

[bookmark: _Toc399769512]3.1  Perencanaan
a. Menyusun proposal progam kegiatan
b. Bekerjasama dengan Kepala Desa Lemahputih
c. Melakukan persiapan pembuatan pementasan Korsi Kreta Wagu
d. Mempersiapkan perangkat dan peralatan yang dibutuhkan pra-kegiatan
e. Menyebar undangan dan pamflet iklan
f. Mempersiapkan waktu dan tempat kegiatan
g. Mempersiapkan perangkat dan peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan
h. Gladhi pementasan
i. Mempersiapkan pementasan
j. Mengadakan bersih desa
k. Melakukan pementasan
l. Merekam pertunjukan dan mengabdikannya dalam keping CD

3.2 [bookmark: _Toc399769513]Pelaksanaan
a. Mitra kerja
Dalam hal ini yang menjadi mitra kerja kami adalah seluruh komponen masyarakat Desa Lemahputih, baik Bapak-bapak, Ibu-ibu, Pemuda-pemuda serta anak-anak.
b. Kepanitiaan (Crew)
Panitia kegiatan ini adalah tim penyusun Progam Kreativitas Mahasiswa ini, beserta seluruh komponen masyarakat Desa Lemahputih.
c. Keamanan (Security)
Keamanan atau security ini bertugas mengamankan kondisi dan mengatur ketertiban selama pementasan berlangsung. Pihak keamanan dilakukan oleh pihak  keamanan Desa Lemahputih.
d. Alat-alat yang diperlukan
1. Gamelan dan seperangkatnya
2. Sound sistem
3. Panggung dan tratak
4. Video shooter
5. Camera digital
e. Publikasi hasil pengabdian
Publikasi ini dilakukan lewat media massa internet, yaitu youtube. Publikasi ini bertujuan untuk memperkenalkan kepada khalayak umum tentang adanya pentas Korsi Kreta Wagu.
f. Wawancara
Kegiatan wawancara ini dilakukan kepada Kepala Desa, tokoh masyarakat, pemuda-pemuda dan anak-anak Desa Lemahputih. Wawancara ini bertujuan untuk megetahui sejauh mana progam ini berhasil.
g. Penghargaan
Penghargaan diberikan kepada Desa Lemahputih atas terselenggaranya kegiatan dengan memberikan plakat sebagai rasa terimakasih atas segala partisipasi masyarakat setempat.

3.3 [bookmark: _Toc399769514]Evaluasi dan Pelaporan 
a. Evaluasi akan dilakukan secara kontinyu di Desa Lemahputih, mengenai sejauh mana progress perkembangan kemajuan latihan  program kegiatan melalui laporan secara langsung kepada tim pelaksana. Kemudian tim akan menganalisi kendala, kritik dan saran, untuk perbaikan pertunjukan. Kemudian tim akan melakukan wawancara sebagai tolok ukur keberhasilan program kegiatan. 

b. Evaluasi pasca kegiatan 
Evalusi pasca kegiatan, evalusi pasca program kegiatan ini akan dilakukan oleh panitia untuk mengetahui sejauh mana hasil kegiatan yang dicapai secara menyeluruh (tujuan, proses pertunjukan, luaran yang diharpakan, dan sebagainya). Evaluasi inilah yang akan dijadikan pijakan untuk menyusun laporan kegiatan. 

c. Laporan kegiatan disusun sebagai laporan pertanggungjawaban atas apa yang telah dilakukan. Laporan disusun berdasarkan proses kegiatan yang telah dilaksanakan serta hasil evaluasi yang telah diadakan.


[bookmark: _Toc399769515]BAB 4
[bookmark: _Toc399769516]BIAYA DAN JADWAL KEGITAN

4.1 [bookmark: _Toc399769517]Anggaran Biaya
Ringkasan biaya kegiatan ini adalah sebagai berikut. 
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	   105.000,00

	2
	Bahan Habis Pakai
	 8.160.000,00

	3
	Konsumsi 
	 2.065.000,00

	4
	Perjalanan
	 1.030.000,00

	Jumlah
	11.360.000,00




4.2 [bookmark: _Toc399769518]Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini dilalaksanakan selama 3 bulan. Adapun jadwal pelaksanaannya sebagai berikut.
	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3

	
	
	Minggu ke-
	Minggu ke-
	Minggu ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	
Perijinan kegiatan
	

	

	

	

	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengenalan dan penyuluhan progam
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Casting pemain Korsi Kreta Wagu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pelatihan pementasan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pemberitahuan dan publikasi pihak terkait
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	


	6
	Perizinan tempat pementasan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Latihan bersama gamelan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	bersih desa+pembuatan properti
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
Pementasan 

	


	


	


	


	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	evaluasi dan monitoring
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	

	




	


[bookmark: _Toc399769519]


Lampiran 2
Justifikaasi Anggaran Kegiatan
1. Kesekretariatan
	Material 
	Justifikasi Pemakaian
	kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kertas HVS A4
	3 bulan
	1 rim
	30.000
	30.000

	Amplop 
	3 bulan
	2 dos
	7.500
	15.000

	Jilid naskah
	2 minggu
	15 buah
	3000
	45.000

	Jilid proposal 
	1 minggu
	3 buah
	5.000
	15.000

	                                                                            Sub Total
	105.000


2. Peralatan dan Perlengkapan
	Material 
	Justifkasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Video shooting
	1 hari
	1 buah
	700.000
	700.000

	Sewa camera digital
	1 hari
	1 buah
	100.000
	100.000

	Sewa Gamelan,Yaga,Sinden,Perias
	2 hari
	1 set
	4.000.000
	4.000.000

	Sewa kostum pemain
	1 hari
	20 pasang
	85.000
	1.700.000

	Sewa panggung,Soundsistem, tratak
	2 hari
	1 set
	1.500.000
	1.500.000

	Properti panggung
	1 hari
	1 set
	100.000
	100.000


	Cetak Foto Digital
	3 bulan
	30 lembar
	2.000
	60.000

	                                                                                     Sub Total
	8.160.000


3. Perjalanan 
	Material 
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan(Rp)
	Jumlah

	Transportasi panitia selama pelaksanaan
	12 kali
	2 liter x 5
	6.500
	780.000

	Komunikasi lewat telephon
	28 hari
	50.000x5
	50.000
	250.000

	Sub Total
	1.030.000


4. Konsumsi 
	Material 	
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Konsumsi latihan pemain pementasan
	7 hari
	20 orang
	5.000
	700.000

	Konsumsi Hari Pementasan 
	1 hari
	30 orang
	8.000
	240.000

	Konsumsi Panitia Kegiatan

	28 hari
	5 orang
	5.000
	625.000

	Konsumsi para penonton

	1 hari
	200 orang
	2.500
	500.000

	Sub Total
	2.065.000



Rekapitulasi Dana
	No 
	Nama Kebutuhan Dana
	Jumlah

	1
	Kesekretaritan 
	     105.000

	2
	Peralatan dan Perlengkapan
	  8.160.000

	3
	Perjalanan 
	  1.030.000

	4
	Konsumsi 
	  2.065.000

	
	Total 
	11.360.000



















[bookmark: _Toc399769520]
Lampiran 3
Susunan Organisasi Tim Kegiatan Dan Pembagian Tugas
	No 
	Nama/NIM
	Progam Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Dwi Indriyati
	Sastra Jawa
	Bahasa 
	15jam/minggu
	Ketua pelaksana kegiatan yang memimpin,menggerakkan dan mengkoordinasi kegiatan dalam pelaksanaan PKM-M, melakuan kajian lapangan, sasaran dan perizinan.

	2
	Alfiana Fitri Larasati
	Satra Jawa
	Bahasa  
	15jam/minggu
	Administrasi Keuangan, Sosialisasi dan penyuluhan

	3
	Septian Cahyo Prabowo
	Sastra Jawa
	Bahasa 
	15jam/minggu
	Pengadaan media dan alat dan dokumentasi, melakukan kajian lapangan dan kajian sasaran

	4
	Whastu Mahening Mardi Hatmaja
	Pend. Seni Tari
	Seni Tari
	10jam/minggu
	Konsumsi dan kesekretariatan

	5
	Saguh Ridhatul Hidayat
	Pend. Seni Tari
	Seni Tari
	10jam/minggu
	Pelaksana latihan Wayang Gurit dan Tari
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